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Abstract: The purpose of this research is to improve the activitiy of learners 
in learning Indonesian using the model of cooperative learning through symposium 
techniques to the fourth grade students of SD Negeri 08 Sepangah. The method 
used in this research is descriptive method. This research applied classroom action 
research (CAR) approach. This research was conducted at SD Negeri 08 Sepangah, 
the research subject is the fourth grade students which is amount 26 students. The 
results obtained from the study that the model of cooperative learning through 
Symposium technique can improve the activity of learners. It showed by the 
average percentage of physical activity at baseline is 97.75 %, there is a difference 
of 90,93 %. For mental activity at baseline is 20.45 %, up to the second cycle was 
95.5 %, there is a difference of 75.05 %. For emotional activity at baseline is 4.55 % 
up to the second cycle is 93.25 %, there is a difference of 88.7 %. 
Keywords : learning,  symposium technique, cooperative learning 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas peserta 
didik dengan menggunakan model kooperatif teknik symposium dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 08 Sepangah. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriftif. Penelitian ini berbentuk 
penelitian tindakan kelas (PTK).  Penelitian ini dilakukan di SDN 08 sepangah, 
dengan subjek peneliti adalah peserta didik kelas IV dengan jumlah anak 26 siswa. 
Hasil analisis data menunjukan bahwa model kooperatif teknik Symposium dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik. Dibuktikan dengan rata-rata persentase 
aktivitas fisik pada base line yaitu 97,75%, terdapat selisih 90, 93%. Untuk aktivitas 
mental pada base line yaitu 20,45%, sampai ke siklus II adalah 95,5%, terdapat 
selisih 75,05%. Untuk aktivitas emosional pada base line adalah 4,55% kesiklus II 
yaitu 93,25%, terdapat selisih 88,7%. 
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ktivitas peserta didik adalah keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, 
pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan belajar mengajar dan memperolah manfaat dari kegiatan tersebut. 
Tannenbaum ( Asra dkk. 2008:58 ) menyatakan aktivitas merupakan tingkat yang 
menggambarkan sejauh mana peran anggota yang melibatkan diri pada kegiatan 
dalam menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan 
A 
tersebut.Kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah peran 
peserta didik dalam berbagai kegiatan ( sikap, pikiran, tenaga dan perhatian ) untuk 
pembelajaran yang obtimal/ maksimal. 
Natawidjaja dan Moesa ( 1991 : 73 ) menyatakan belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku individu. Vander Zander dan Pace ( dalam Nengsih, 2006 : 
13 ) menyatakan belajar ialah perubahan yang relatif permanen dalam tingkah laku 
atau kemampuan yang merupakan hasil dari pengalaman. Dari pendapat para ahli 
dapat diartikan bahwa belajar adalah proses perubahan terhadap tingkah laku 
seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman. 
Meilania ( 2009 : 26 ) menyatakan bahwa belajar aktif ditandai dengan 
hadirnya: (1)Pengalaman untuk melakukan ( dooing ), dan pengalaman untuk 
mengamati ( observing ) sesuai secara aktif. (2) Dialog dengan diri sendiri, dan 
dialog dengan orang lain secara aktif. Abimanyu ( 1995 : 8-9 ) menyatakan bahwa 
ada 3 faktor penyebab rendahnya aktivitas belajar peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, yaitu: (1) Peserta didik kurang memiliki kemampuan untuk 
merumuskan gagasan sendiri. (2) Peserta didik kurang memiliki keragaman untuk 
menyampaikan pendapat pada orang lain. (3) Peserta didik belum terbiasa bersaing 
menyampaikan pendapat dengan teman. Manfaat dari aktivitas belajar menurut 
Paul B. Diedrich ( dalam Sardiman, 2010: 101 ), adalah: Visual aktivitas seperti 
membaca, becerita dan sebagainya. Oral aktivitas seperti: menyatakan, 
merumuskan, mengeluarkan pendapat dan sebagainya. Listening aktivitas seperti 
menuliskan denah, laporan dan sebagainya. Mental aktivitas seperti menanggap, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis dan sebagainya. Emosional aktivitas 
seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup dan 
sebagainya.  
Berdasarkan pendapat itu, secara umum aktivitas belajar dapat     
dikelompokkan menjadi : a) Aktivitas fisik, merupakan gerakan yang dilakukan 
menggunakan bagian tubuh seperti tangan, kaki, telinga dan lain-lain. Pendapat 
Paul B. Diedrich yang termasuk dalam aktivitas fisik yaitu visual aktivities, oral 
aktivities, listening aktivities, writing aktivities dan motor aktivities. b) Aktivitas 
mental adalah kegiatan yang melibatkan kemampuan berpikir seseorang. Pendapat 
Paul B. Diedrich yang termasuk dalam aktivitas mental yaitu mental aktivities. c) 
Aktivitas Emosional, merupakan kegiatan yang merupakan bagian dari emosi dan 
perasaan yang dimiliki seseorang. Pendapat Paul B. Diedrich yang termasuk dalam 
aktivitas mental yaitu emotional aktivities. 
Aktivitas belajar merupakan komponen terpenting dalam menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran. Noor ( 2008 ) menyatakan bahwa aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran berguna menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Guna mengetahui 
pencapaian aktivitas belajar peserta didik, maka diperlukan indikator kinerja 
aktifitas belajar. Aktivitas Fisik; Aktivitas fisik merupakan indikator terhadap 
kegiatan motorik peserta didik yang menggunakan bagian tubuh seperti mata, kaki, 
tangan,  dan lain-lain. Dalam model kooperatif yang menjadi indikator aktivitas 
fisik adalah: menulis, membaca, dan berkelompok. Aktivitas Mental; Aktivitas 
mental merupakan indikator terhadap kegiatan intelektual terhadap peserta didik 
yang menggunakan otak dalam mencari penyelesaian masalah atau persoalan yang 
dimunculkan. Dalam model kooperatif yang menjadi indikator aktivitas mental 
yaitu, menyimak denah yang di buat kelompok dan dijelaskan teman kelompok. 
Aktivitas Emosional; Aktivitas emosional merupakan indikator terhadap ekspresi 
dan perasaan peserta didik. Dalam teknik symposium Yang menjadi indikator 
aktivitas emosional adalah bersemangat dalam mengikuti pembelajaran teknik 
symposium, bergembira dalam kerja kelompok. 
 Model pembelajaran adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk membahas tentang 
berbagai aspek dari satu pokok tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan kelompok yang 
melibatkan peserta didik secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Langkah-langkah kooperatif Salvin (dalam Rusman, 2010: 201), 
yaitu: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. Guru 
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik. Guru membimbing peserta didik dalam 
berkelompok. Setelah menbimbing peserta didik dalam berkelompok, guru 
memberikan evaluasi kepada peserta didik. Setelah melakukan evaluasi peserta 
didik diberi penghargaan.  
Symposium berarti berkelompok teknik symposium merupakan teknik yang 
dikembangkan oleh Widi Rahardja pada tahun 1994. Penerapan teknik ini dimulai 
dengan teknik, yaitu peserta didik disuruh membuat kelompok dan menjawab soal 
sebelum batas waktunya, peserta didik dapat membahas tentang berbagai aspek dari 
satu pokok tertentu dan membacakan di muka kelas secara singkat. Teknik 
Symposium memiliki keunggulan saat peserta didik mencari pasangan kelompok 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 
menyenangkan. Langkah-langkah teknik Symposium ( Rusman, 2010: 223), yaitu: 
Guru menyiapkan beberapa model kooperatif yaitu, membuat peserta didik dalam 
beberapa kelompok. Setiap kelompok mendapatkan kesempatam untuk 
menjelaskan hasil diskusinya. Setiap pendapat kelompok kemudian disangah oleh 
kelompok penyangah.  
Kesimpulan, Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan 
mulai dari SD dengan dengan mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsef, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial (Depdiknas, 2006: 40). Sumaatmadja 
(1984: 9) menyatakan bahwa pengertian studi sosial dengan Bahasa Indonesia tidak 
ada bedanya. Dimana Bahasa Indonesia merupakan suatu bidang keilmuan atau 
disiplin akademis, melainkan suatu bidang pengkajian tentang pribahasa.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia merupakan 
mata pelajaran atau disiplin ilmu yang membahas tentang pribahasa. Ruang lingkup 
pembelajaran Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2006: 40) meliputi: Manusia, tempat 
dan lingkungan. Waktu, keberlanjutan dan perubahan. Sistem bahasa dan budaya. 
Tujuan pemblajaran Bahasa Indonesia dijelaskan dalam Depdiknas (2006: 49) 
yaitu: Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungan. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir kritis, rasa ingin tahu, dan 
keterampilaan berbahasa. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkomunikasi dalam masyarakat. 
 
 METODE 
 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriftif. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan 
Kelas ini dilakukan melalui refleksi diri, dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam 
situasi yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di SDN 08 sepangah, dengan subjek 
peneliti adalah peserta didik kelas IV dengan jumlah anak 26 orang. Teknik 
pengumpulan data yang dapat dipergunakan dalam kegiatan penelitian yaitut teknik 
observasi langsung, teknik observasi tidak langsung, teknik komunikasi langsung, 
teknik komunikasi tidak langsung, teknik pengukuran dan teknik studi dokumenter 
atau biografi. 
Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
lembar observasi, dokumentasi/ catatan. Analisis data dilakukan dengan 
menghitung persentase keaktivan belajar peserta didik melalui keaktivan fisik. 
Keaktivan mental, keaktivan emosional mengunakan rumus persentase sebagai 
berikut: P  x 100 % dimana P= Persentase, F= frekuensi (yang sedang dicari 
persentasenya), N= Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
Menurut M. Asrori(2009: 119) mengatakan “Penelitian tindakan kelas dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama apabila terdapat 
hambatan atau kekurangan, maka dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.” Untuk 
memudahkan dalam memahami keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada 
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Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
 
Langkah-langkan yang harus dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas 
dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari 4 (empat) kegiatan, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama apabila 
terdapat hambatan atau kekurangan, maka dapat dilanjutkan pada siklus 
berikutnya.”  
Siklus I 
 Perencanaan 
- Menentukan standar kompotensi, Kompotensi dasar dan indikator 
pembelajaran. 
- Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
- Menyiapkan Materi Pembelajaran 
- Membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
 Pelaksanaan 
- Setelah tahap perencanaan sudah dipersiapkan, selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran menggunakan teknik Symposium yang sudah dirancang.  
 Observasi 
- Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi tentang keaktivan belajar peserta didik yang 
telah disiapkan sebelumnya.  
 Refleksi 
- Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pada siklus I, peneliti 
bersama kolaborator melakukan refleksi dengan melihat kelebihan dan 
kekurangan dalam pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran siklus I.  
Siklus II 
 Perencanaan 
- Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 
- Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
- Menyiapkan materi pembelajaran 
- Menyiapkan media pembelajaran 
- Membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
 Pelaksanaan. 
- Setelah tahap perencanaan sudah dipersiapkan, selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran menggunakan teknik symposium yang sudah dirancang.  
 Observasi 
- Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi tentang keaktivan belajar peserta didik yang 
telah disiapkan sebelumnya.  
 Refleksi 
- Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pada siklus II, peneliti 
bersama kolaborator melakukan refleksi dengan melihat kelebihan dan 
kekurangan dalam pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran siklus II. 
Setelah melihat ada kekurangan dalam pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti 
bersama guru kolaborator merencanakan kembali tindakan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan tersebut. Dan kekurangan yang 
muncul pada saat pelaksanaan tindakan siklus II, akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Jika sudah diangap jenuh dalam penelitian ini, maka siklus ini 
dapat dihentikan. 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 08 Sepangah yang berjumlah 26 
orang dengan 2 siklus peneliti. Data yang diperoleh dari peneliti tindakan kelas ini 
adalah data tentang aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek peserta 
didik yang aktif secara fisik (mengaktifkan panca indra yang dimiliki), Peserta 
didik yang aktif secara mental (adanya keterlibatan intelektual), dan peserta didik 
yang aktif secara emosional (adanya keterlibatan perasaan untuk aktif dalam proses 
pembelajaran). Ketiga aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas 
belajar yang diperoleh dari observasi awal, siklus I dan siklus II. Data yang sudah 
diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan persentase.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10-27 Juli 2013. Berikut ini akan 
dipaparkan hasil observasi setiap jenis aktivitas. Peneliti bersama guru kolaborator 
berkoordinasi terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian siklus I untuk 
menentukan waktu pengamatan awal. Pada hari kamis, 10 juli peneliti melakukan 
pengamatan awal untuk memperoleh Base Line agar mempermudah melihat hasil 
penelitian yang tertuju pada peningkatan keaktivan belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan Pengamatan awal tersebut diperoleh 
data persentase aktivitas fisik peserta didik adalah 6,82 %, aktivitas mental peserta 
didik 20,45 %, aktivitas emosional  peserta didik 4,55 %. Setelah melakukan 
pengamatan awal, maka dilakukan siklus I dan II. Siklus pertama dilaksanakan 19 
Juli 2013 dan siklus kedua dilaksanakan 27 Juli 2013. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Dengan Menggunakan Model 
Kooperatif Teknik Symposiun 
No Indikator Base 
Line (%) 
Siklus I (%) Siklus II 
Muncul Tidak 
Muncul 
Muncul Tidak 
Muncul 
A. Aktivitas Fisik 
  Menulis 13,64 % 54,6 % 45,6 % 95,5 % 4,5 % 
  Membaca 13,64 % 41 % 59 % 95,5 % 4,5 % 
  Membuat   
kelompok 
0 % 45,4 % 54,6 % 100 % 0 % 
Rata-rata 6,82 % 46,6 % 53,4 % 97,75 
% 
2,25 % 
B. Aktivitas Mental 
  Menyimak      
penjelasan 
guru 
40,90 % 54,6 % 45,4 % 100 % 0 % 
  Menjelaskan 
hasil diskusi 
0 % 41 % 59 % 91 % 9 % 
Rata-rata 20,45 % 47,8 % 52,2 % 95,5 % 4,5 % 
C. Aktivitas Emosional 
  Bersemangat 
dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
9,10 % 72,7 % 72,3 % 95,5 % 4,5 % 
  Bergembira 
dalam 
berkelompok 
0 % 68,2% 31,8 % 91 % 9 % 
Rata-rata 4,55 % 70,4 % 29,6 % 93,25 
% 
6,75 % 
  
Peningkatan yang terjadi pada indikator kinerja aktivitas belajar peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik symposium bisa 
dilihat pada tabel 4.9 dengan uraian sebagai berikut: 
 Aktivitas Fisik 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, aktivitas fisik belajar peserta 
didik mengalami peningkatan disetiap siklus. Dimulai dari pengamatan awal 
sebelum dilakukan tindakan yaitu 6,82 %, kemudian meningkat menjadi 46,6 %, 
pada siklus I, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 97,75 %. Adapun selisih 
keseluruhan dari base line sampai siklus II adalah 90,93 %. Dari hasil tersebut dapat 
dibuat kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif teknik Symposium pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 08 Sepangah dapat meningkatkan 
aktivitas fisik belajar peserta didik. 
 Aktivitas Mental 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, aktivitas mental belajar 
peserta didik mengalami peningkata disetiap siklus. Dimulai dari pengamatan awal 
sebelum dilakukan tindakan yaitu 20,45 %, meningkat menjadi 47,8 %, pada siklus 
I dan pada siklus II meningkat menjadi 95,5 %. Adapun selisih keseluruhnya dari 
base line sampai siklus II adalah 75,05 %. Dari hasil tersebut bisa dibuat 
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif teknik Symposium pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 08 Sepangah dapat meningkat 
aktivitas mental peserta didik. 
 Aktivitas Emosional 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, aktivitas emosional belajar 
peserta didik pengalami peningkatan disetiap siklus. Dimulai dari pengamatan awal 
sebelum dilakukan tindakan yaitu 4,55 %, kemudian menjadi 70,4 %, pada siklus I, 
dan pada siklus II meningkat menjadi 93,25 %. Adapun selisih keseluruhan dari 
base line sampai siklus II adalah 88,7 %. Dari hasil tersebut bisa dibuat kesimpulan 
bahwa model pembelajaran kooperatif teknik symposium pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV SDN 08 Sepangah dapat meningkatkan aktivitas 
emosional peserta didik.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: Model kooperatif teknik Symposium dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik pada pembelajaran mengenal denah dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV SDN 08 Sepangah. Dibuktikan dengan rata-rata 
persentase aktivitas fisik pada base line yaitu 97,75%, terdapatlah selisih 90, 93%. 
Untuk aktivitas mental pada base line yaitu 20,45%, sampai ke siklus II adalah 
95,5%, terdapat selisih 75,05%. Untuk aktivitas emosional pada base line adalah 
4,55%  kesiklus II yaitun 93,25%, terdapat selisih 88,7%. 
 
Saran 
 Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan pada peserta 
didik kelas IV SDN 08 sepangah, maka pemneliti dapat memberikan saran sebagai 
berikut:  (1) Model pembelajaran kooperatif teknik Symposium dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik fisik, mental dan emosional 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  (2) Guru lebih membuka wawasan dengan 
cara membaca dan melakukan sharing bersama teman untuk dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran peserta didik dalam semua mata pelajaran. (3) Guru 
sebaiknya menggunakan model-model pembelajaran yang dapat membuat aktivitas 
peserta didik meningkat, sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru 
melainkan berpusat kepada peserta didik. 
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